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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Konflik dapat diartikan sebagai pertentangan atau percekcokan. Konflik 

dapat muncul terhadap perbandingan yang berbeda-beda seperti konflik 

antarkelompok (Intergroup Conflict), konflik antar orang (Interpersonal 

Conflict), konflik antara kelompok dengan negara (Vertical Conflict), konflik 

antar negara (Interstate Conflict). Setiap skala mempunyai latar belakang dan 

arah perkembangannya. 
1
 

Istilah hukum konflik bersenjata atau biasa disebut dengan istilah hukum 

perang (Law of War) banyak dipakai dalam konvensi-konvensi Jenewa 1949 

dan kedua protocol tambahannya yaitu Protokol Tambahan I dan II. Dalam 

perkembangan seterusnya, yaitu pada awal abad 20, sedang menyusun 

bagaimana cara teknik berperang, yang dimana asas kemanusiaan (Humanity 

Principle) banyak mempengaruhi pemahamannya. Karena terdapatnya 

perkembangan yang baru ini, maka arti dari hukum konflik bersenjata berubah 

seiring berjalannya waktu, perubahan tersebut menjadi istilah hukum 

Humaniter Internasional yang berlaku pada konflik bersenjata (International 

Humanitirian Law Applicable in Armed Conflict) atau biasa disebut dengan 

Hukum Humaniter Internasional (International Humanitirian Law). Walaupun 

                                                             
 

1
. Novri Susan, Pengantar Sosiologi Konflik, Jakarta : Kencana, 2009 , hlm. 24. 
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penyebutan yang digunakan berbeda-beda, namun pada dasarnya istilah-istilah 

itu mempunyai arti yang yang tidak beda. 
2
 

Perang dengan nama lain yaitu Sengketa Bersenjata. Sengketa bersenjata 

dibagi lagi menjadi 2 yaitu sengketa bersenjata internasional dan non 

internasional. Konflik bersenjata atau sengketa bersenjata internasional 

kadangkala dituliskan sebagai konflik yang terjadi antara lebih dari satu 

negara, sedangkan sengketa bersenjata non internasional merupakan perang 

atau pertempuran yang terjadi antara sekelompok pemberontak  melawan 

negara. Bisa juga diartikan sebagai perang saudara, pemberontakan, revolusi, 

terorisme dan jenis sengketa lainnya. 
3
 

Seperti di Kongo, Konflik yang terjadi adalah konflik internal atau konflik 

bersenjata non internasional yang terjadi antara pemerintah dengan kelompok 

pemberontak. Konflik ini dimulai sejak tahun 1998. Sejak saat itu 4,7 juta 

orang telah terbunuh oleh pertempuran, kelaparan dan penyakit. Jutaan orang 

terpaksa meninggalkan rumah mereka , banyak anak yang telah dipisahkan 

dari keluarga mereka dan menjadi anak yatim piatu karena AIDS. Konflik 

tersebut membuat anak-anak di kongo dijadikan sebagai tentara. Hal tersebut 

tentu melanggar hak-hak anak dan melanggar ketentuan-ketentuan hukum 

internasional. 
4
 

                                                             
 

2
. Ambarwati, Dkk, Hukum Humaniter Internasional Dalam Studi Hubungan 

Internasional, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, hlm. 28. 

 
3
. Mahfud, Identifikasi Jenis Konflik Bersenjata Suriah Menurut Ketentuan Hukum 

Humaniter Internasional. Kanun Jurnal Ilmu Hukum , 2015. 

 
4
. Christian Aid, Background to the conflict in the DR Congo, 

https://reliefweb.int/report/democratic-republic-congo/background-conflict-dr-congo-may-2004 

Diakses pada tanggal 31 Januari 2021, pukul 15.01 WIB. 
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Anak-anak sama halnya dengan orang dewasa karena sama-sama  

memiliki Hak Asasi Manusia. Namun, Masih terdapat ancaman dan kekerasan 

karena kurangnya perlindungan terhadap Hak Asasi Anak. beberapa tahun 

terakhir ini, Ribuan bahkan ratusan ribu anak hidup dengan sangat menderita, 

bahkan lebih parahnya tewas yang disebabkan oleh konflik yang Terjadi di 

beberapa negara seperti Guatemala, Myanmar, Uganda, Suriah, Liberia, 

Srilanka, Ethiopia, Mozambik, Pelestina, Afganistan, Angola, Rwanda, 

Bosnia, Libya, Sudan, Somalia, Haiti dan Kamboja. 
5
 

Perang dunia tentu sudah berakhir, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa konflik yang terjadi didunia berakhir juga. masih 

terdapat konflik yang terjadi akhir-akhir ini. Informasi tersebut dapat kita lihat 

pada acara televisi yang menyiarkan mengenai tindakan-tindakan yang begitu 

kejam yang dilakukan saat konflik tersebut terjadi. Banyak sekali perempuan 

dan anak-anak yang diusir dari tempat tinggal mereka dan di bunuh dengan 

tanpa rasa bersalah. Banyak juga dari mereka yang kehilangan rumah dan 

pekerjaan. Banyak anak-anak dipaksa untuk mengangkat senjata dan banyak 

juga perempuan-perempuan yang tidak bersalah di perkosa semaunya. Hal 

semacam itu termasuk pelanggaran Hak asasi Manusia. 
6
 

                                                             
 

5
. UNICEF, Child Protection From Violence Exploitation and Abuse, 

http://www.unicef.org/protection/index_armedconflict.html,  Di Akses Pada Tanggal 29 Januari 

2021, pukul 11.40 WIB. 

 
6
. Widayanti, I. Gusti Ayu Sintiya, Dewa Gede Sudika Mangku, and Ni Putu Rai 

Yuliartini. "Penggunaan Tentara Anak Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Perspektif Hukum 

Humaniter Internasional (Studi Kasus: Konflik Bersenjata di Sri Lanka." Jurnal Komunitas 

Yustisia 2.2 (2020): 124-133. 
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Ribuan anak yang hak pokoknya telah dilanggar oleh beberapa Negara 

yang mengalami krisis ekonomi, politik, dan sosial khususnya Negara-negara 

di Benua Afrika dan Asia, diantaranya adalah Sudan Selatan, Somalia, Kongo, 

Suriah, Yaman dan Afghanistan. Situasi yang terjadi di Afrika mengalami 

konflik eksternal dan internal. Saat ini, beberapa negara di Benua Afrika 

seringkali terjadi perang antara pemerintah melawan masyarakat. yang 

disebabkan beberapa factor diantaranya minimnya demokrasi, kurangnya 

perkembangan politik, perbedaan agama, struktur budaya dan social, kesukuan 

dan etnis, usaha para pejabat pemerintahan dalam mempertahankan kekuasaan 

mereka, kemiskinan, partisipasi Negara-negara asing, dan buruknya 

perekonomian di Negara tersebut. 
7
 Anak-anak terjebak dalam konflik 

bersenjata dengan berbagai cara. seringkali, mereka yang berhasil 

menghindari menjadi tentara menjadi cacat atau terbunuh dalam penyerangan 

di wilayah sipil. anak-anak dipisahkan dari orang tuanya. anak-anak yang 

tetap berada di zona perang menjadi sasaran berbagai bentuk kekerasan dan 

eksploitasi. anak-anak berubah menjadi mata-mata atau penembak, atau 

mereka bekerja sebagai penjaga, juru masak, pembersih, dan pelayan di kamp 

militer. anak-anak menyaksikan kekejaman yang mengerikan dan menderita 

trauma. anak-anak kehilangan pendidikan dan perawatan kesehatan dasar. 

                                                             
 

7
. ParsToday, Tentara Anak di Afrika dan Berbagai Dampaknya , 

https://parstoday.com/id/radio/world-i46348-tentara_anak_di_afrika_dan_berbagai_dampaknya , 

diakses pada 9 desember 2020, pukul 17.22WIB. 
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perang dan bentuk lain dari konflik bersenjata memiliki dampak yang 

mendalam dan bertahan lama pada kaum muda. 
8
 

Jika dilihat dari sisi psikologis, anak-anak yang direkrut untuk dijadikan 

tentara dalam sengketa bersenjata sangat berdampak negativ dan berbahaya 

bagi sang anak. Anak-anak yang di rekrut tersebut diajarkan bagaimana 

caranya membunuh, ditanamkan rasa dendam dan permusuhan, diajarkan 

bagaimana cara berperang, dan diajarkan bagaimana cara mempertahankan 

diri agar tidak terbunuh saat berperang. Akibatnya anak-anak tidak mengenal 

sutuhnya mengenai dunia mereka. Karena anak-anak tersebut direkrut sebagai 

tentara sehingga mereka melewatkan hidup seperti anak-anak pada umumnya 

seperti bersekolah, bermain, dan mendapatkan bimbingan dari orang tua dan 

keluarga yang penuh kasih sayang. 
9
 

Jika dilihat dari sisi hak asasi manusia, perekrutan anak sebagai tentara 

dalam konflik bersenjata adalah bentuk pelanggaran terhadap hak asasi anak 

sebagai individu yang bebas dan merdeka. Ketika anak-anak digunakan 

sebagai tentara oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab maka mereka 

tidak dapat merasakan hak-hak mereka sebagai anak pada umumnya seperti 

hak untuk mendapatkan pendidikan dan mendapatkan kasih sayang dari orang 

tuanya dan keluarganya.
10

 

                                                             
 

8
. Alcinda howana, Child Soldiers In Africa, United States of America: University of 

Pennsylvania Press, 2006, hlm. 1. 

 
9
. Risnain, Muh. Problematika Perekrutan Anak Dalam Konflik Bersenjata Dan 

Peermasalahannya Di Indonesia. Hlm. 365-366.  

 
10

. Ibid., hlm. 366. 
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Pasal 38 Konvensi Hak Anak melarang Anak-anak untuk dijadikan 

sebagai Tentara Termasuk kelompok atau organisasi politik juga tidak 

diperbolehkan untuk menggunakan anak yang berusia dibawah 15 tahun untuk 

ikut serta dalam perang. Pada Pasal 4 Protokol Tambahan tentang 

keikutsertaan Anak-Anak dalam medan Perang, menegaskan bahwa Pihak-

pihak yang mempunyai kepentingan untuk tidak merekrut anak yang dibawah 

18 tahun dan tidak mengizinkan mereka untuk berperang. 
11

 

Walaupun demikian, perekrutan anak-anak dalam perang terus berlanjut 

hingga kini. Seperti kasus perekrutan tentara anak yang dilakukan oleh 

Thomas Lubanga, panglima perang milisi uni patriot kongo. Thomas Lubanga 

memanfaatkan anak di bawah umur dalam peperangan di wilayah Ituri sejak 

tahun 2002 sampai 2003. Anak-anak yang di rekrut Thomas lubanga dibawa 

ke Markas pelatihan militer. Disana, mereka disiksa dan ada yang dijadikan 

sebagai budak seks. 
12

 

Thomas Lubanga sebagai pemimpin milisi kongo dihukum pada bulan 

maret 2012 atas kejahatan perang yang berupa mendaftarkan dan mewajibkan 

anak-anak dibawah 15 tahun dan menggunakannya dalam permusuhan di 

Republik Demokratik Kongo Timur. Thomas Lubanga dijatuhi hukuman 14 

tahun Penjara.
13

 

                                                             
 

11
. Pasal 38 Konvensi Hak Anak. 

 
12

. Tirto.id, Thomas Lubanga, Penjahat Perang di Era Konflik Panas Kongo , 

https://tirto.id/thomas-lubanga-penjahat-perang-di-era-konflik-panas-kongo-elFW , diakses pada 

19 Desember 2020, pukul 09.09 WIB. 

 
13

. Coalition for the ICC, Thomas Lubanga Dylio, 

https://coalitionfortheicc.org/cases/thomas-lubanga-dyilo , Diakses Pada tanggal 29 Januari, Pukul 

14.22 WIB. 
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Anak-anak dalam kondisi ini mengalami keadaan yang lebih 

mengkhawatirkan. Beberapa diantara mereka tidak mendapatkan akses 

sanitasi dan air minum, dan juga ada yang menderita kelaparan. Beberapa 

diantara mereka hidup terlantar dan jauh dari keluarga terdekatnya dalam 

situasi yang berbahaya dan mengkhawatirkan.  

diskriminasi terhadap Anak-anak semakin merajalela. konflik eksternal 

dan internal telah membuat masa depan mereka terancam. komitmen dan 

kepercayaan Organisasi-organisasi internasional dan Negara-negara terhadap 

upaya dan stabilitas dalam menciptakan perdamaian di antara negara-negara 

didunia serta menjadi cara yang lebih efektif untuk membuat kondisi anak-

anak menjadi lebih aman.  

Dengan demikian, badan PBB yang memberikan perlindungan terhadap 

anak-anak dalam keadaan darurat yaitu UNICEF (United Nations Children's 

Fund), prihatin dengan keadaan tersebut dan berupaya untuk memberikan 

perlindugan dan perawatan terhadap korban tentara anak tersebut. UNICEF 

juga bekerjasama dengan pemerintah , organisasi internasional dan komunitas. 

14
 

Penggunaan anak-anak sebagai tentara dapat digolongkan sebagai 

kejahatan perang, serta melanggar ketentuan-ketentuan Hukum Internasional 

khususnya Hukum Humaniter Internasional dan Hak Asasi Manusia 

Internasional. Selain itu juga penggunaan tentara anak ini sudah melanggar 

                                                             
 

14
. UNICEF, Protecting children in humanitarian action , 

https://www.unicef.org/protection/protecting-children-in-humanitarian-action , Diakses pada 

tanggal 6 Februari 2021, pukul 12.24 WIB. 
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ketentuan Konvensi Hak-Hak Anak (Convention on the Rights of the Child) 

yang dimana konvensi ini mengatur hak-hak sipil, ekonomi, politik, sosial, 

dan kulural anak-anak. 
15

  

Berdasarkan uraian diatas, mendorong keingintahuan penulis untuk 

meneliti lebih jauh mengenai perekrutan tentara anak dalam konflik 

bersenjata serta pandangan menurut Hukum Humaniter Internasional 

(International Humanitirian Law) sehingga penulis memilih judul 

Penggunaan Tentara anak dalam konflik bersenjata dalam perspektif Hukum 

Humaniter Internasional.  

B. Rumusan Masalah 

Terkait uraian pada latar belakang diatas, timbul beberapa permasalahan 

yang penulis akan bahas dalam karya ilmiah ini, antara lain:  

1. Bagaimana penerapan Hukum Humaniter Internasional terhadap pelaku 

pengguna anak sebagai tentara dalam konflik bersenjata? 

2. Bagaimana kerjasama lembaga-lembaga internasional dalam penanganan 

terhadap Korban tentara anak ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Terkait dari beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan hukum humaniter internasional terhadap 

pengguna anak sebagai tentara dalam konflik bersenjata. 

                                                             
 

15
. Fitri, Prisilla. Perlindungan Anak Sebagai Tentara Anak Menurut Hukum Humaniter 

Pada Kasus Perekrutan Anak Dalam Konflik Ituri Di Republik Demokratik Kongo. terAs Law 

Review 3.5 (2019). 
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2. Untuk mengetahui kerjasama antar lembaga-lembaga internasional dalam 

penanganan terhadap Korban Tentara Anak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk dapat Melengkapi bahan-bahan kepustakaan di bidang hukum 

terkhusus di bidang hukum internasional dan berguna untuk menambah 

referensi dan wawasan mengenai Hukum Humaniter Internasional 

(International Humanitirian Law). 

2. Manfaat Praktis 

Untuk dapat memberikan manfaat dan informasi-informasi sebagai 

bahan referensi bagi para akademisi, mahasiswa, serta pemerintah maupun 

para pihak-pihak yang terkait mengenai penggunaan tentara anak dalam 

konflik bersenjata dalam perspektif Hukum Humaniter Internasional. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori sangat diperlukan untuk mempertajam suatu penelitian. 

Selain itu, kerangka teori juga diperlukan untuk menjelaskan permasalahan 

dan menganalisa suatu masalah. Teori yang akan digunakan antara lain :  

1. Teori Hak Anak 

Merupakan hak yang paling mendasar yang harus didapatkan dan 

diberikan kepada anak yang meliputi anak usia dini dan juga usia remaja 

12-18 tahun. Hak anak ini berlaku bagi anak yang mempunyai orang tua 

ataupun sudah tidak mempunyai orang tua lagi, dan juga anak-anak yang 
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terlantar. Hak anak menjadi sesuatu yang sudah selayaknya didapatkan 

oleh anak-anak. 
16

 

Dalam hal ini, bahwa anak dalam masa perkembangan kepribadiannya 

harus secara penuh dan harmonis, harus tumbuh dan berkembang di dalam 

lingkungan keluarga yang bahagia, cinta, dan pengertian. anak juga harus 

dipersiapkan untuk menjalani kehidupan individu di dalam masyarakat, 

dan dibesarkan dengan semangat cita-cita khususnya dengan semangat 

perdamaian, toleransi, martabat, kesetaraan, kebebasan, dan solidaritas. 
17

 

2. Teori Kerjasama Internasional  

Dalam meningkatkan kemajuan dan perkembangan negaranya, semua 

negara di dunia tidak dapat berdiri sendiri untuk memenuhi kebutuhannya. 

Perlu diadakannya kerjasama dengan negara lain karena dengan adanya 

kerjasama ini maka kebutuhan negara-negara akan terpenuhi. Kerjasama 

tersebut dapat berupa bidang sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, politik 

dan keamanan.  

K.J. Holsti mendefinisikan Kerjasama Internasional Sebagai berikut; 

suatu pandangan bahwa satu atau lebih kepentingan, tujuan atau nilai 

untuk saling bertemu dan dapat menghasilkan sesuatu, dipenuhi, atau di 

promosikan oleh semua pihak, harapan atau pandangan dari suatu negara 

bahwa kebijakan-kebijakan yang diputuskan oleh suatu negara lain akan 

membantu negara itu untuk mencapai nilai-nilai dan kepentingan lainnya, 

                                                             
 

16
. Anissa Nur Fitri, Agus Wahyudi Riana, dan Muhammad Fedryansyah , Perlindungan 

Hak-Hak anak dalam  upaya peningkatan kesejahteraan anak, Prosding Ks: Riset & Pkm : 46 

 
17

. Unicef, Convention On The Rights Of The Child, https://www.unicef.org/child-rights-

convention/convention-text , diakses pada tanggal 7 Februari 2021, pukul 17.05 WIB. 
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masalah-masalah tertentnu atau persetujuan tertentu antara dua negara atau 

lebih dalam memanfaatkan persamaan kepentingan, aturan legal atau tidak 

legal mengenai transaksi yang dilakukan dalam melaksanakan transaksi 

antar negara dan melaksanakan persetujuan antar negara.
18

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam Membuat suatu penelitian ilmiah haruslah menggunakan 

metode, karena dengan menggunakan metode adalah ciri khas ilmu. 
19

 

Metode penelitian adalah prosedur dalam bertindak menurut sistem 

tertentu. Tujuan dari menggunakan metode ini ialah supaya kegiatan-

kegiatan dapat terwujud, terarah dan rasional untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 
20

 dalam penulisan karya ilmiah ini, Penulis menggunakan 

metode penelitian hukum Normatif. Metode penelitian ini merupakan 

suatu bentuk penulisan hukum (legal) yang berdasarkan pada ciri-ciri atau 

Teori ilmu hukum Normatif. 
21

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan historis (Historical Approach), 

pendekatan statuta (Statute Approach) dan pendekatan kasus (Case 

Approach). 

                                                             
 18. K.J Holsti, Politik Internasional, Kerangka Untuk Analisis, Jilid II, Terjemahan M. 

Tahrir Azhari, Jakarta: Erlangga, 1988, hlm. 652-653. 
 

19
. Jonaedi Effendi & Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Yuridis, 

Prenadamedia Group, 2018, hlm. 4. 

 
20

. Sudarsono, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hlm. 15 

 
21

. Asri Wijayanti & Lilik Sofyan Achmad, Strategi Penulisan Hukum, Bandung: Lubuk 

Agung, 2011, hlm. 43. 
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a. Pendekatan Statuta (Statute Approach), adalah dengan menggunakan 

regulasi dan undang-undang untuk di telaah dan di analisis pada 

masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu hukum yang sedang 

ditangani. 
22

 

b. Pendekatan Historis (Historical Approach), ialah pendekatan yang 

dilakukan dengan teknik menganalisis latar belakang dari apa yang 

sedang tangani serta perkembangan dari aturan suatu masalah yang 

diteliti. 
23

 

c. Pendekatan Kasus (Case Approach), adalah melakukan penelitian 

terhadap kasus-kasus yang berhubungan dengan masalah dari kasus-

kasus dalam penulisan karya ilmiah ini, yang dimana telah menjadi 

sebuah putusan pengadilan yang telah menjadi kekuatan hukum tetap. 

24
 

3. Jenis dan Sumber bahan hukum 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan Hukum Primer adalah bahan-bahan hukum yang mempunyai 

kekuatan hukum yang mengikat. bahan hukum primer ini terdiri dari :  

i. Rome Statue of the International Criminal Court 1998 

ii. The Geneva Convention 1949 

iii. Hague Convention 1907 

iv. Charter of the United Nations 1945 

                                                             
 

22
. Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, Jakarta: Kencana, 2014, hlm. 

133. 
 

23
. M. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindi Persada, 

2007, hlm. 59. 

 
24

. Ibid., hlm. 58. 
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b. Bahan hukum sekunder 

Bahan Hukum Sekunder Merupakan bahan kepustakaan yang 

mempunyai kaitan dengan bahan hukum primer, Bahan Hukum 

Sekunder ini berasal dari dokumen resmi yang digunakan untuk 

mendukung penjelasan dari bahan hukum primer tersebut seperti hasil-

hasil penelitian tesis dan disertasi para sarjana, jurnal internasional, 

jurisprudensi, doktrin, buku-buku, artikel-artikel hukum, dan bahan-

bahan lain yang memiliki kaitan dengan penulisan karya ilmiah ini. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier berguna untuk memberikan informasi-informasi 

atau data-data dalam melengkapi bahan hukum sekunder dan primer. 

Bahan hukum ini bisa di akses melalui internet, majalah, artikel, atau 

website-website, serta referensi lain yang berkaitan dengan topic dari 

karya ilmiah ini. 
25

 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Pengumpulan bahan hukum ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

studi kepustakaan (bibliography study). Penulis memperoleh berbagai data 

atau informasi penelitian seperti dokumen-dokumen baik itu berupa buku, 

perjanjian dan konvensi internasional, peraturan internasional, serta artikel 

atau jurnal lain yang berhubungan dengan penulisan karya ilmiah ini. 

 

 

                                                             
 

25
. Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2012, hlm. 13. 
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5. Analisis Bahan Hukum 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, Penulis menggunakan metode 

Deskriptif Kualitatif.  Metode ini Bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi secara terperinci dan aktual. Penelitian ini akan dipaparkan 

dengan dengan kalimat-kalimat yang mudah dimengerti dan akan ada 

penarikan kesimpulan secara menyeluruh dan berdasarkan pada fakta-fakta 

yang ada terhadap pokok-pokok bahasan yang diteliti pada karya ilmiah 

ini. 
26

 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

penulis menggunakan metode deduktif sebagai metode penarikan 

kesimpulan. Metode penarikan kesimpulan ini diperoleh dari pengertian 

yang bersifat umum yang kebenarannya telah diketahui dan berakhir pada 

kesimpulan yang bersifat lebih khusus. 
27
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27
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